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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia melalui media gambar seri pada siswa kelas III SD N 2 
Kembang. Jenis penelitian ini adalah PTK, subjek penelitiannya yaitu guru dan 
siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah model 
analisis interaktif yang memiliki tiga komponen yaitu reduksi data, paparan data dan 
penyimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 
menulis cerita siswa setelah diadakan tindakan kelas dengan menggunakan media 
gambar seri. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan aspek indikator keterampilan 
menulis yaitu (a) Keterampilan dalam mengembangkan isi cerita kondisi awal 
sebesar 20.00%, siklus pertama meningkat menjadi 30.00%, siklus kedua mengalami 
peningkatan menjadi 72.50%, (b) Bentuk susunan cerita kondisi awal sebesar 
35.00%, siklus pertama meningkat menjadi 50.00%, siklus kedua mengalami 
peningkatan menjadi 75.00%, (c) Gaya pilihan struktur dan kosakata kondisi awal 
sebesar 25.00%, siklus pertama meningkat menjadi 35.00%, siklus kedua mengalami 
peningkatan menjadi 57.50%, (d) Penggunaan tata bahasa, ejaan dan tanda baca pada 
kondisi awal sebesar 40.00%, siklus pertama meningkat menjadi 40.00%, siklus 
kedua mengalami peningkatan menjadi 50.00%. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media gambar seri dapat 
meningkatkan keterampilan menulis cerita siswa kelas III SD N 2 Kembang tahun 
ajaran 2017/2018. 
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Abstract 
This study aims to improve the skills of writing stories on Indonesian subjects 
through the media drawing series on students of class III SD N 2 Kembang. The type 
of this research is PTK, the research subjects are teachers and students. Technique of 
collecting data by using method of interview, observation and documentation. The 
results showed an improvement in the students' writing skills after class action was 
taken using series drawing media. This can be seen from the improvement of writing 
skill indicator aspect (a) The skill in developing the content of the initial condition 
story is 20.00%, the first cycle increases to 30.00%, the second cycle increases to 
72.50%, (b) %, first cycle increased to 50.00%, second cycle increased to 75.00%, 
(c) Preferred structure style and vocabulary of initial condition of 25.00%, first cycle 
increased to 35.00%, second cycle increased to 57.50%, (d) Use grammar, spelling 
and punctuation in the initial conditions of 40.00%, the first cycle increased to 
40.00%, the second cycle increased to 50.00%. Thus it can be seen that the 
Indonesian language lesson using the drawing media series can improve the writing 
skills of grade 3 students of SD N 2 Kembang academic year 2017/2018. 
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 1. PENDAHULUAN
Menulis adalah ungkapan dari ide, pikiran, dan gagasan untuk mencapai suatu 
maksud dan tujuan. Menurut Tarigan (2008: 22) bahwa menulis ialah “Menurunkan 
atau melukiskan lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami 
oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut 
kalau mereka memahami bahasa dan gambar grafik tersebut”. Menulis dapat 
memudahkan siswa untuk berpikir kreatif maupun aktif, dan mampu memberikan 
reaksi positif terhadap perkembangan di lingkungan sekitar yang selalu dinamis.  
Pengembangan pada keterampilan menulis, termasuk menulis narasi, perlu 
mendapatkan perhatian yang serius sejak tingkat pendidikan yang paling dasar, 
karena keterampilan menulis tidak terbentuk secara otomatis. Seseorang yang ingin 
terampil menulis memerlukan pembelajaran dan keterampilan yang teratur, 
khususnya dalam menulis narasi. Berhasil tidaknya pembelajaran Bahasa Indonesia 
berkaitan dengan komponen menulis ditentukan oleh beberapa faktor di antaranya 
adalah siswa dan guru dalam pembelajaran yang digunakan. 
Upaya untuk meningkatan keterampilan menulis narasi sebenarnya sudah 
dilakukan oleh guru tetapi hasil yang diperoleh belum memuaskan, karena 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru masih berjalan satu arah, artinya guru 
yang aktif di dalam kelas. Padahal, dalam proses kegiatan pembelajaran siswa 
diharuskan lebih aktif selama proses belajar mengajar. Dan yang terjadi dalam 
pembelajaran, siswa masih kesulitan untuk menuangkan ide. Selain itu siswa tidak 
memiliki minat dan merasa jenuh untuk menulis. Faktor lain adalah metode 
pembelajaran yang digunakan guru kurang efektif, guru belum memberikan praktik 
dan latihan kepada siswa. 
Keterampilan menulis cerita siswa kelas III SD N 2 Kembang Tahun 
Pelajaran 2017/ 2018 dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dari hasil observasi dan 
wawancara menulis cerita masih rendah. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Am 
Widayanti selaku wali kelas III SD N 2 Kembang pada tanggal 16 April 2018, siswa 
yang memiliki keterampilan menulis cerita tinggi hanya 11 anak, dari 20 peserta 
didik, sisanya 9 anak memiliki keterampilan yang rendah. Pada saat proses 
pembelajaran siswa cenderung tidak memperhatikan, melamun, mengobrol dengan 
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 temannya, dan membuat gaduh suasana kelas. Idealnya dalam suatu kegiatan 
pembelajaran di kelas diharapkan semua siswa memiliki keterampilan menulis yang 
tinggi. Berdasarkan  penjelasan di atas dapat dilihat adanya suatu masalah yang harus 
segera diselesaikan, perlu inovasi baru dalam proses pembelajaran di kelas yang 
dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita pada siswa. 
Ibu Am Widayanti selaku wali kelas III telah mencoba berbagai cara untuk 
mengatasi masalah dengan guru mengajar agak otoriter serta memberikan teguran 
agak keras terhadap siswa. Cara tersebut belum menumbuhkan keteramplan menulis 
cerita pada siswa dalam mengikuti pelajaran. Kurang tertariknya siswa dalam 
memperhatikan pelajaran membuat pembelajaran yang diberikan pada mereka 
menjadi kurang memuaskan. 
Rendahnya keterampilan menulis cerita siswa dalam proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia secara tidak langsung akan mempengaruhi tujuan materi pembelajaran yang 
dicapai. Perlu dilakukan adanya tindakan kelas yang diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan menulis cerita pada siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Solusi alternatif penyelesaian masalah rendahnya keterampilan menulis cerita siswa yang 
ditawarkan adalah melalui penggunaan media gambar seri. Penggunaan media tersebut 
diharapkaan mampu meningkatkan keterampilan menulis cerita siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia, maka dari itu penting untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
tentang “Penggunaan Media Gambar Seri untuk Meningkatkan Ketrampilan Menulis 
Cerita Siswa kelas III SD N 2 Kembang Tahun Pelajaran 2017/ 2018”. 
2. METODE
Penelitian Tindakan Kelas ini termasuk jenis penelitian yang menggunakan data 
kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SD N 2 Kembang pada tanggal 21 sampai 
dengan 30 Mei 2018. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III dan wali 
kelas III SD N 2 Kembang. 
Data penelitian ini diperoleh melalui teknik pengumpuan data yaitu 
wawancara dengan guru kelas dan salah satu siswa kelas III. Selain itu juga diperoleh 
melalui teknik pengumpulan data yaitu observasi kepada guru kelas yang sedang 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
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 Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa informasi mengenai 
keterampilan menulis cerita siswa dalam pembelajaran di kelas. Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan dari beberapa sumber yang meliputi: Informan atau 
narasumber adalah guru kelas dan siswa kelas III SD N 2 Kembang Tahun Pelajaran 
2017/ 2018.Tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran. Lokasinya 
adalah di SD N 2 Kembang. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi awal tindakan yang dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan adalah 
dengan melakukan wawancara serta diskusi dengan guru kelas III. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas III SD N 2 Kembang yang berjumlah 20 siswa yang 
terdiri dari 9 putra dan 11 putri. Sebelum proses penelitian, peneliti terlebih dahulu 
melakukan observasi awal dan wawancara yang bertujuan untuk mengetahui kondisi 
awal waktu proses pembelajaran Bahasa Indonesia sedang berlangsung. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru kelas III, peneliti menemukan permasalahan ketika 
proses pembelajaran sedang berlangsung. Masalah yang perlu diatasi adalah 
rendahnya keterampilan menulis cerita siswa. Hal ini disebabkan karena siswa masih 
pasif selama proses pembelajaran sedang berlangsung, siswa senang ramai dan 
berbincang-bincang dengan teman-temannya serta kurang percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan. Selain itu guru juga belum 
menggunakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dan 
juga proses pembelajaran yang masih bersifat konvensional yang hanya 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih dahulu mengamati proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia serta meminta data nilai siswa kepada guru kelas III 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan menulis cerita siswa. Dengan adanya 
permasalahan-permasalahan tersebut, peneliti berusaha untuk meningkatkan 
keterampilan menulis cerita siswa dengan menggunakan media gambar seri. 
Berdasarkan kondisi awal tersebut didapat data tentang keaktifan siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas III SD N 2 Kembang sebelum peneliti 
melakukan tindakan yaitu: 
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 Gambar. 1 Prosentase Keterampilan Menulis Cerita Pada Pra Siklus 
Berdasarkan data pada gambar 1 dapat disimpulkan bahwa prosentase pada 
aspek Keterampilan dalam mengembangkan isi cerita sebesar 20.00%, aspek Bentuk 
susunan cerita sebesar 35.00%, aspek Gaya pilihan struktur dan kosakata sebesar 
25.00%, aspek Penggunaan tata bahasa, ejaan dan tanda baca sebesar 40.00%. 
Secara umum dapat di ambil kesimpulan bahwa siswa cenderung bosan saat 
dilakukan pembelajaran dengan metode konvensional dan kurang didukung dengan 
adanya media pembelajaran. Partisipasi siswa dalam bertanya masih kurang, jika 
diberi sebuah pertanyaan sebagian besar siswa belum bisa menjawabnya, selain itu 
kesempatan bertanya yang diberikan guru kepada siswa kurang dapat dimaksimalkan 
oleh siswa. Agar dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita siswa kelas III SD 
N 2 Kembang perlu adanya suatu perubahan dalam mengajar salah satunya yaitu 
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 Gambar 2. Prosentase Keterampilan Menulis Cerita Siswa Pada Siklus I 
Sesuai data di atas dapat ditarik interval nilai pada siklus I, nilai 1-8 siswa 
yang masih rendah dalam keterampilan menulisnya dan nilai 9-16 siswa yang sudah 
baik dalam keterampilan menulisnya. Pada siklus I prosentase siswa yang masih 
rendah dalam keterampilan menulis adalah 55.00% dan siswa dengan keterampilan 
menulis yang baik adalah 45.00%. Dari prosentase pada pertemuan I belum 
memenuhi ketercapaian, pada siklus I pertemuan II didapat prosentase bahwa siswa 
yang masih rendah dalam keterampilan menulis mencapai 45.00% dan yang tinggi 
mencapai 55.00%. 
Gambar 3. Prosentase Keterampilan Menulis Cerita Siswa Pada Siklus II 
Sesuai data di atas dapat ditarik interval nilai pada siklus I, nilai 1-8 siswa 
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 baik dalam keterampilan menulisnya. Pada siklus II prosentase siswa yang masih 
rendah dalam keterampilan menulis adalah 25.00% dan siswa dengan keterampilan 
menulis yang baik adalah 75.00%. Dari prosentase pada pertemuan I belum 
memenuhi ketercapaian, siklus II pertemuan II menghasilkan prosentase bahwa 
siswa yang masih rendah dalam keterampilan menulis mencapai 20.00% dan yang 
tinggi mencapai 80.00%. 
Gambar 4. Prosentase Keterampilan Menulis Cerita Pra Siklus sampai 
dengan Siklus II 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan mulai dari kondisi awal, 
siklus I dan dilanjutkan siklus II, secara bertahap terdapat peningkatan keterampilan 
menulis cerita pada siswa sesuai dengan tujuan. Penelitian mengenai keterampilan 
menulis cerita siswa sebelumnya juga telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
terdahulu, diantaranya oleh Astuti (2014) yang menyimpulkan bahwa media gambar 
seri dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita siswa pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Penelitian terdahulu tersebut memiliki perbedaan dan persamaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, perbedaan tersebut terletak pada 
media pembelajaran pada saat penelitian, sedangkan persamaannya yaitu 
memfokuskan penelitian mengenai keterampilan menulis cerita. Sedangkan oleh 
Puspitarukmi (2014) menyimpulkan media gambar seri dapat meningkatkan 
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 persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, perbedaan terletak 
mengenai keterampilan menulis cerita pada saat penelitian, sedangkan persamaannya 
yaitu memfokuskan penelitian pada media pembelajaran. Sehingga penelitian di atas 
relevan dan dapat mendukung hasil penelitian yang telah peneliti lakukan. 
Keterampilan menulis cerita pada siswa kelas III di SD N 2 Kembang pada 
kondisi awal masih sangat rendah. Hal tersebut disebabkan karena guru masih 
menggunakan metode konvensional yang berpusat pada guru dimana guru yang 
berperan aktif sedangkan siswa masih cenderung pasif. Pada pelaksanaan siklus I 
keterampilan menulis cerita siswa mengalami peningkatan, namun peningkatan 
tersebut belum mencapai indikator pencapaian yang seblumnya telah ditetapkan yaitu 
80%. Sehingga perlu dilaksanakan tindakan atau siklus lanjutan guna mencapai 
peningkatan keterampilan menulis cerita siswa sesuai indikator pencapaian yang 
ditentukan. Pada pelaksanaan siklus II keterampilan menulis cerita siswa dalam 
pembelajaran mengalami peningkatan. 
Penerapan media gambar seri pada pembelajaran sangat membantu guru dan 
peneliti dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada siswa kelas III SD N 2 
Kembang. Hal ini dapat dibuktkan dari hasil penelitian yang telah dicapai dalam 
peningkatan keterampilan menulis cerita. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dari hasil kolaborasi antara guru kelas dengan peneliti 
dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan 
keterampilan menulis cerita pada siswa kelas III SD N 2 Kembang. Hal ini 
ditunjukkan berdasarkan indikator keterampilan menulis cerita, terjadi peningkatan 
prosentase keterampilan menulis cerita siswa. Keterampilan dalam mengembangkan 
isi cerita kondisi awal sebesar 20.00%, siklus pertama meningkat menjadi 30.00%, 
siklus kedua mengalami peningkatan 72.50%. Bentuk susunan cerita pada kondisi 
awal 35.00%, siklus pertama meningkat 50.00%, siklus kedua mengalami 
peningkatan 75.00%. Gaya pilihan struktur dan kosakata pada kondisi awal 25.00%, 
siklus pertama meningkat 35.00%, siklus kedua mengalami peningkatan 57.50%. 
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 Penggunaan tata bahasa, ejaan dan tanda baca pada kondisi awal sebesar 40.00%, 
siklus pertama meningkat 40.00%, siklus kedua mengalami peningkatan 50.00%. 
Berdasarkan pada hasil penelitian tersebut, maka peningkatan pada aspek 
dalam indikator keterampilan menulis cerita pada siklus kedua telah mencapai 
indikator pencapaian yang ditetapkan. Mengacu pada hal tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan 
keterampilan menulis cerita pada siswa kelas III SD N 2 Kembang Tahun Ajaran 
2017/ 2018. 
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